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Karya sederhana ini kupersembahkan untuk:

Uji dan Tata'ku
atas segala pengorbanannya
serta adik dan kakakku

atas segala pengertiannya.
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MOTTO:
Sesungguhnya sesudah kesulitan
itu ads kemudahan.

Surat ke-9 Ayat 6.
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RINGKASAN

MA'BADONG JENIS MUSIK VOKAL
DAILAM RITUS KEMATIAN DI KABUPATEN TANA TORAJA
SUATU TINJAUAN ETNOMUSIKOLOGI

Tugas akhir berjudul MA'BADONG JENIS MUSIK VOKAL DALAM
RITUS KEMATIAN DI KABUPATER TANA TORAJA SUATU TINJAUAN ETNO-
MUSIKOLOGI, merupakan suatu upaja untuk mengetahui kehidupan,
se jarah keberadaan dan perkembangan“fungsi kesenisn tradisi-
onal vokal ma'badong dalam ritus kematian di Tana Toraja.

Kesenian-kesenian Toraja /yang dinamsken Gau'pa' Tende-

ngan atau Gau' Tendeng, terdiri ates bermacam-macaem bentuk
kegsenian yang merupaken salaﬁ satu sendi-kebudaydan Toraja
Yang sangat menentukan dalam kehidupab masyarskat pemakai-
nya, karena kegenian-kesenian Toraja bersumbér stau berdasar
atas rangkaian f&lngfah hidup dan kehidupan /mesyarakat Tana
Toraja yang keselurmhannya nampak dalam kehidupan ajaran
Aluk Todolo sebagai tempat.berpijaknya seluruh kebudayaan
Toraja. Kesenian vokal ma'badong dalam upacara kematian di
Tana Torajas, merupakan salah gatu undnng;undang yang di-
tetapkan dalam ajaran aluk todolo.

Ma 'badong merupakan sarana untuk menyatakan ikut ber-
duka atau belasungkawa yang dimiliki oleh setiap warga ma-
syarakat di Tana Toraja yang berduka atas meninggalnya sa-
lah seorang warga masyarakat Toraja, baik tua maupun yang
muda. Seni vokal ma'badong digunakean sebagai alat menyampai-

Irato Dena. Wawancara. (Beliau adalah Tokoh adat dan
pemimpin agama aluk todolo). Tgl. 12 Januari 1991. Diijinkan
untuk dikutip. TUsia; 54 tahun.
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kan ungkapan rasa dari jiwa si penyanyi atau dalam bahasa
Toraja disebut Pa'ma'badong dalam upacara pemakaman dan
merupakan sebagai penyampaisn ungkapan seni sastra daerah
Toraja, dan memiliki gerak-gerak tari yang sederhana.

Ma'badong merupakan salah satu karya musik vokal, sas-
tra dan tari yang membentuk suatu cerita sejarah seseorang
yang meninggal dunia, mengungkapkan pula gambaran tentang
kemampuan ekonomi, status sosial/dan doa-doa semoga yang
meninggal dapat menikmati.kéhidupan dunie sorga dan memberi
nasehat kepada keluarga yang ditipggal untuk merelakan al-
marhum atau almarhumeh pergi membawa kurban-kurben hewan
dan harta benda ke alam surga seb&gsi bekalnya. Sedang pe-
laksanaan ma'badong diwnjudkan kedslam bemttdk nyanyian, ge-
rakan tangan naik turun yang saling digandengkan/dan gerakan
kaki ke depan dan ke belakeng berpindah membeatuk’'lingkaran.

Musik vokal ma'badong'sangat’ gederhana yeng dapat di-
lakukan oleh semua orang.yang ingin turut/ma‘bedong dengan
kelompok orang ma'badong-yang membentuk-1fngkaran sambil
bernyanyi dengan sastra daersh Toraja., Keistimewsan seni.
vokal ma'badong ialash hanya dapat dilakukan pada upacara
pemakaman, sebab tanpa adanya upacara pemakaman badong pan-
tang untuk dinyanyikan. Dengan demikiasn, seseorang yang
ingin belajar vokal ma'badong hanya dapat belajar pada saat
ma'badong dinyanyikan pada upacara pemakaman yang sedang
dilaksanakan.

Dalam penampilan seni vokal ma'badong dalam upacara

kematian di Tana Toraja, mempunyai aturan bahwa harus ada
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kurban hewan kerbsu sekurang-kurangnya satu ekor.

Seni vokal ma'badong di Tana Toraja dapat di sebut se-
bagal musik pentatonis. Dan dari hasil penganalisisan penu-
lis dengan konsultan I, vokal ma'badong dapat juga di sebut
musik yang berlaras slendro patet manyura walaupun nada-na-
danya tidak lengkap.

Penyajian vokal ma'badong merupakan hasil rekaman pe-
nulis pada upacara pemekamsn Sarae Ne' Tappi yang berusia
90 tehun yang meninggal pada~tgl. 10 kanber 1990, dimakam-
kan pada hari Jum'at tgl. 18 Jantari 1991 jam 18%° WIB. Lo-
kasi upacara duka di rumashibapak Tiku (eucu almarhumsh) di
RK. Kalembang, Lingkungan Turunan, Kelurdhan Kaero, Kecama-
tan Sangalla, Kab. Tansa Toraja, Kelompok ma'badong yang pe-
nulisdapatkan di lokasi upacera pemskemsmSara Ne' Tappi ter-
sebut, merupaken kelompok bsdong deri kelurahan Rembon Kec.
Saluputti yang di tmdang untuk melakukan badong dalam upaca-
ra kematian keluarga bapek Tiku., Rekaman dilekukan pada
tanggal 18 Januari 1991 jem»15'C. Dipekam dalam pita casette
ferro super I 90 menit merek Basf dan tape recorder merek
Sanyo casette tape recorder, electric Co., Ltd. Osaka, Japan.
Model No, M 1015 DC 3 Volts ("AA"™ Cell, UM-3, HP 7 OR R6

Mignonzelle x 2).
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EAB I
PENDAHULUAN

Usaha pengerbangan kebudayasan Nasional telah digaris -
kan delam Garis-garis Besar Haluan Negara antara lain: bah-
wa nilei budaya Indonesia yang mencerminkan nilai luhur
bangsa, harus dibina dan dikembangkan guna memperkuat peng-
hayatan dan pengamalan Pancasila, memperkuat kepribadian
bangssa, mempertebal_r&sa harga dird dan kebanggaan Nasional
serta memperkokoh jima persatuan.1

Kebudayaan Indonesia adalah kebgnggean Naaional.
Bhinneka Tunggal Ika atau beraneke tetapi satu juga merupa-
kan ungkapan yang fepet untulkl mepggambarkan masyarakat In-
donesia yang majemuk. Magyarsket Indonesis terwujud sebagai
hasil interaksi| sosial dari banyék suku bangsa déngan aneka
ragam latar belakan kebudayaan, agamas, dan sejarah. Sungguh
pun demikian, kslau kite perhatikan dengan sungguh-sungguh,
keanekaragaman sosial budaya yang mewarpail kehidupan bangsa
Indonesglia itu seragam adan?a.z

Pada hakekatnya budays Indonesia adalah satu, sedang -
kan corak ragam budaya menggambarkan kekayaan budaya bangsa
yang menjadi modal dan landasan pengembangan budaya bangsa
seluruhnya, yeng hasgil-hasilnya dapat dinikmati oleh selu -

ruh bangsa.

1Pidato Kenegaraan Presiden Republik Indonesia di de -
pan sidang Dewan Perwkilan Rakyat. 16 Agustus 1984. RI hal:
939.

°Ibid., hal: 1283.
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Sesungguhnya aneka ragam masyarakat dan kebudayaan
Indonesia itu merupakan tantangan bagi setiap orang yang
mempunyai minat dan perhatian terhadap sejarah dan perkem -
bangan serta persebaran kebudayaan manusia pada umumnya.
Aneka ragam masyarakat dan kebudaysan yang hidup dan ber -
kembang di kepulauan Nusantara itu merupakan bahan studi
perbandingan yang tidak akan ada habisnya. Akan tetapi ka-
rena di Indonesia, tidak banyak orang Indonesia yasng menya-
darinya apalagi mengenalnya.

Oleh sebab itu/milai-nilei budaya Indonegis terus di-
bina dan dikembangkan guna memperkust persatusn den kesatu-
an serta kepribadian bangsa,\ Péngan demikian maksa pengemba-
ngan kebudayaan nasional harus disrehkan kepada nilai-nilai
luhur yang menjewmin pengembengen ketangguhan bangsa Indone-
gia, guna menjemin kelangsungan hidup bengsa dan negars me-
nuju kejayasennya. Pengembangen kebudaysan Nasioemal berarti
asaha yang sadar memelihara, melestarikan, merghidupkan,
memperkaya, menyebarlusskan, memanfaatkan.dan meningkatkan
mutu, serta daya guna kebudayaan-Neasional dengan berbagail
aspeknya.

Guna mencapal tujuan-tujuan di atas, pembangunan dibi-
dang kebudaysan Nasional dilaksanakan berbagai kebi jaksana-
an pokok antara lain sebagai berikut:

- Memelihara kelestarian kebudayaan Nasional dengan jalan
menggali, mengelolah den memperbaiki hasgil karye kebuda-
yaan tradisional di seluruh tanah air;

- Menghidupkan kebudayaan Nasional dengan membangun sarana,
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lembaga dan pusat-pusat penelitian, pengkajian, penyajian
dan pembinaan kebudaysan;

- Memperkaya kebudayaan Nasional dengan jalan mengelolah
bentuk, ragam, langgam dan semangat kebudayasan tradisio -
nal;

— Membina ketahanan kebudayasn dengan jalan mengamati dan
meneliti unsur dan kegiatan kebudayaan asing yang dapat
meruglikan tatas nilsi kehidupan dan perkembangan kepriba-
dian bangsa Indonesis melalui penggslian, pembinsan demi
terciptanya kondigi sosisl budays yang mampu \menopang
kreativitas seni dan pendukungnya;

= Menyebarluaskan dan memanfastkan kebudayaan delam rangka
mempertinggi Kemungkipan dan kemampuan anggota masyara-
kat, untuk turut menghajati, menikmati, membina, memper-
kaya, memiliki \dan menyebarluasken hagil karya kebudaya-

an Nasional.

A. Alasan Pemilihan/Judul

Kebudaysan merupakan suatu proses belajar yang besar.
Demikian dalam bidang kesenian misalnya manusia terus-mene-
rus menciptakan bentuk-bentuk ekspresi baru. Dalam bidang
religi manusis berusaha untuk menanggapi kekuassan Ilshi
dengan simbol bshasa, tanda-tanda dam perbuatan yang terus-
menerus diperbaharuinya. Teknik dan kemampuan manusia untuk
berorganisasi selalu memperbsharui alat-alat produksi, ke-
mungkinan untuk berkomunikesi, kebliasasan-keblassan dalam

bidang pekerjsan dan hidup. Bahkan alam pun yang nampaknya
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tak dapat diubah, dalam lingkungan kebudaysan manusia sela-
lu memperoleh suatu wajah yang baru.

Proses belajar dalam bidang kebudayaan menghasilkan

bentuk-bentuk baru dan menimbulkan (ekumulasi) penge-

tahuan dan kepandaian. Ini tidak berarti, bshwa lewat
proses belajar selalu dihasilkan buah-bush yang posi-
tif. Lewat "Triel and Error" kita menjadi bi jaksana,
kekeliruan dan kesalshan ada manfaatnya. Namun, dapat
jugs bodoh, bahkan sukses gan kesejahteraan tidak se-
lalu menambah pengetahuan.

Kebudayaan sebagai suatu proses belajar tidak menjamin
kems juan dan perbaikan yang sejatl. Justru kerena kebudaya-
an merupakan suatu proses belajar, maka kit& harus bertanya
apa kriterianya dan apa tujuannys,

Manusia atau dalam dunis manusis, dalam riwayat per-
kembangannya ia telah wmengandelkan macam-magam rencana atau
strategi baru. Maka dari itu merubah rencensnya merupakasn
ciri utama dalem proses belgjar-msnusiawi yang juge di se-
but “kebudayaan“.4

Setiap kebudayman adalsh/suatu-pancargn sejarah, yang
mencakup aspek-aspek masa lampau dialihkan ke masa sekarang
dalam bentuk yang diubah dan erti yang diubah, material dan
idiologis, aecaré tetap dipersiapkan oleh pendukung kebuda-
yaan itu sendiri.

Suatu kebudayaan merupakan suatu gudang ajaran-ajaran,
norma-norma yang dipersatukan dalam kelompok masyarakat.
Dalam setiap kebudayaan terkandung di dalamnya norma-norma

den nilai-nilai kehidupan yang menjadi pedoman bagi tiap

]
Peursen Van. C.A., Strategi Kebudayaan (Yogyskarta:
Kanisius, 1989) hal: 14i.

4I-ouia 0. Kattsoff. Pengantar Filsafat: Sebuah buku
pegangan (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1987) hal: 398.
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individu pendukung kebudayaan tersebut. Ajaran-ajaran dan
nilai-nilai itu dikenal dan dihaysti melalui proses bela-
jar, apaksh itu diperoleh lewast pendidikan formal atau non
formal.

Hampir setiap tradisi musik di dunis mengenal aturan,
kaidsh, norma, hukum, atau patokan. Dalam bahasa ilmish,
musik merupskan salash satu "tingkah laku yang terpola". EKa-
dang-kadang kaidah tersebut di jalenkan oleh pemusik secara
tidak sadar, tetapi sering.jugs kaidab ini diungkapkan dan
dijalankan secars eksgplisit. Namun kaelau sda kaidah, tidak
jarang pula ada kekecuzlisn.

Bagi manusia gebagai indiwidu kebudsysan sekaligus di-
artikan sebegai suatu pengetaﬁunn, guatu pilihan hidup
(eksistensi), dam suatu praktik komunikesi, sedangkan bagi
masyarakat kebudayasan sebagel segensp perwujudan dan kese-
luruhan, karya budaya manusis delem rangka perkembangan hu-
bungan manusia dengan-mamusia, hubungan menuels dengan alam
lingkungannya, dan hubungan-manusias dengan Tuhan Yang Maha
Esa.

Upacara kematian yang masih ditradisiken merupaskan sa-
lah satu unsur kebudayaan. Dalam upacara kematian ini, ter-
kandung berbagai macam norma-norms dan nilai-nilai budaya
yang mempunyai sifat positif, berguna bagi kelanjutan sis-
tem yang turut mengukuhkan sendi-sendi sosial dalam era
pembangunan dewasa ini. Memang disadari nilai yeng tidak
wa jar dilanjutkan skan tetapi melihat makna upacara itu
gsendiri yang berfungsi kohesif akan bermanfast sebagai un-
sur solidaritas sosial dan tidak berarti skan kembali ke
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masa silam.

Upacara kematian adalah suatu kegiatan keagamsan yang
sifatnya kolektif. Seyogyanya upacara semacam itu tidak da-
pat diingkari sebagai sustu tingkah laku kemasyarakatan dan
hal itu merupakan simbol berbagai jenis kenyataan sosial.
Di lain hal, upacara sebagai rangkaian yang religius itu
berguna memantapkan kembali emosi keagamaan, merupakan ma-
salah yang amat sulit dipecshkang begitu pula yang menemu-
kan hakekat keagamaan dan nengéﬁbilnru sebagai titik tolsak
menghadapi massleh-magalah lain mengenai tingkah laku mas-
yarakat, mungkin/juga menjadi salah kalau dikatekan sebagai
suatu salsh pengertian tentang hakekat agaema yanpg sebenar-
nya. Dengen demikian, yémg menjadi masalab dalsh bahwa aga-
ma itu adalah suatu aspek yang menyangknt hampir semua ke-
giatan'sosisl dimotivasi oleh agama.

Upacara keagamsan pada umumnys didorong ©l€h: (1) Rasa
religi atau emosi kedgamaan; ((2) Ketenterasmam dan perdamai-
an; (3) Kesyukuran dan penghormatan; (4) Heirgs diri dan ni-
lai budaya dan 1ain—lain.5

Sumaryo. LE. Mengatakan bahwa musik tradisi sdalah mu-
gik karawitan yang karena bentuknya masih bersifat primi-
tif‘.6 Ia sering mengatakan bahwa kita tidak perlu berkecil

hati dengan istilsh primitif, karena musik semacam itu ma-

57,0 Ihromi, Adat Perkawinan Toraja Sa'dan dan Tempat-
nya Dalam Hukum Positip Masa Kini. (Yogyakarta: Gaja Mada
University Press, 1951?.-EET 28

EG S. Patadungan, Vokal Karauitan.fa 1 . (Ujung=-
pandang: SMKI Ujungpnndang, 1982). hal:
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sih kurang nilaj artistiknya, hanya belum mempunyai kesem-
patan untuk berkembang.

Dengan .penjelasan tersebut di atas apa yang sekarang
kita namekan "primitif" tidak selalu merupakan hasil karya
seni purba, atau sebuah sarana magis untuk mempengaruhi
alem raya, ataupun sebagai ekspresi dafi rasa religius yang

mendalam,

By, BPatasan Magsalah

Pengaruh pembangunan demikien la junya, aehingga sudah
menyatu hampir disetiap séktor kehidupan. Sistem pengetahu-
an tehnologi bersama uvnsur-unsur budayz asing masuk ke da-
lam masyarakat kita, tural mengembangkan kehidupan dan mem-
beri dorongan bagi terselenggaranya Kehidupan moderen,

Pisadari bahwa '‘galsh satu pendukupg nilaj-nilsi budaya
lama terletak pads wypacera-upfcara tradisional yang dipahs-
mi seksrang ini, tetapi ditradisikan oleh anggota masyara-
kat; hal itu berarti beberapa ‘gagssen vital dan ideal, tu-
rut terpatri dan bertashan dalam upacara.

Upacara tradisional di Sulawesi Selatan yang masih gi-
at dilaksanakan adslah berkisar pada lingkeran hidup (Life
cycle), upacara yang menyangkut lapangan hidup dan upacara
sogial yang menyangkut pembinaan kondisi dan kemaslshatan
masyarakat,

Dalem masyarakat Tana Toraja berlaku berbagail macam
upacara tradisional yang rumit, namun keragaman upacara itu

dikelompokkan dalam dua kelompok upacara yang disebut upa-
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care Rambu Tuka' atau Aluk Matallo dan upacara Rambu Solo!

atau Aluk Matampu. Upecara rambu tuka' adaleh upacara yang

menyangkut kesukaan dan kegembirssn, seperti upaeara kela-
hiran, perkawinan, dan upacara bersyukur bumi yang dilaku-

kan setelah selesai panen. Upacara rambu solo' adalsh upa-

cara yang menyangkut kedukaan dan kesusahan, seperti upaca-
ra kematisn (upacara pemakaman) dan upacara-upacara yang
menyangkut pemujssn terhadap arweh nenek moyang.

Dalam karys ini dipilih upacara kematisn sebagai topik
sentral, oleh karens upacars ini bagi golongan ‘etnis di su-
lawesi Selatan masih tetaspidiselenggarakan, terutama paling
menonjol pada suku bengsa Torejss Upacara kematian yang la-
zim disebut di Tens Toraje dengan upécara pémakaman menjadi
ramai dan khikmat 4ilskuksan oleh-adanya landasan kepercaya-
an yang menjadi sumber norme dan nilel Aluk To dolo.

Yang menjadi ‘téekaman utema dalam karya int islah upa-
cara kematian ysng merupaken salsh satu rengkaian upacara
dalam lingksran hidup masyarekat Tana Tordja. Penekanan
pembahasan terhadap upacara kematian itu, karena upacara
kematian merupaskan hal yang peka bahwa seseorsng itu mati
berarti mengakhiri hidupnya dan meninggalkan hubungan-hubu-
ngan sosial yang pernsh di jalani selama hidupnya. Upacara
diadaksn oleh para anggota keluarga dilandasi oleh suatu
anggapan, bahwa kematian itu merupskan suatu perjalanan hi-
dup yang beralih ke alam lain. Peralihan ini senantiasa ha-
rus dilalui secara damai dan berhasil, agar supaya kehidu-

pan di alam lain itu tetap berlanjut sebagaimana adanya
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yang merupakan kelanjutan dari kehidupan di dunisa.

Dalam pelaksanaan upacera kematian yang dilaksanakan
di daerah Tana Toraja, ma'badong merupakan salah satu ben-
tuk kesenian yang berkaitan dengan upascara pemakaman jena-
gah di Tana Torsja. Bentuknyas merupaksan perpaduan antarsa
nyanyian yang bersumber dari sastra Toraja dan tarian, nya-
nyiannya merupakan nyanyian pujaan.

Lagu-lagu karawitan Tora ja bersifat umum, pada dasar-
nya tidak ada perbedaan anta¥yd lagu apek-anak dan lagu
orang dewasa, Jenisrjéenis lagu leblh jelas dan‘\mudah difa-
hami kslau dibagi /menurut)fungsi dan hubungannya)dengan
upacera., Memang, lagu-lagu karawitan Torasja selelu ada hu-
bungaennya dengan upecsra adat, waleupun tidak selamanya
berfungsi sebagei lagu upacara.

Ma'badong adalsh salab =atu jenis kesenian berupa vo-
kal karawitan Toraja.yang kKhusug dimainksn pa@a” wpacara ke-
matian orang-orang yang wmampu di Tana Torsja.-sehingga dapat
menyembelih paling sedikii tiga ekor kerbeu dalam upacsara
itu. Menyembelih kureng dari tiga~ekor kerbau pada upacara
kematian tidak diperkenangkan ma'badong. Keterangan ini
adalah merupakan ketentuan disalah satﬁ kecamatan dalam wi-
layah Tane Toraja (Kecamatan Sangalla), sebab dilain tempat
(Kecamatan lain) ma'badong dapat dilekssnskan walaupun ha-
nya menyembelih satu ekor kerbau.

Lagu-lagu badong tetap hidup, digemari dan berkembang
di dalsm masyarakat Toraja sejalan dengen lagu-lagu baru
yang bertangge nada diatonis, Tetapi kedudukan lagu-lagu
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diatonis lebih mendapat banyak dukungan dari kaum muda. Hal
ini disebabkan antara lain kerena di sekolah-sekolah hanya
diajarkan lagu-lagu diatonis, sedang lagu-lagu karawitan
Tora ja hanya berkembang di dalam masyarakat non akademik.
Selain hal tersebut di atas, dalam agams aluk to dolo ter-
dapat larangan atau pantang menyanyikan lagu-lagu badong

apabila tidak terdapat orang yang meninggal dunia.?

C, Tujuan Fenelitlen

Pembinaan dan pengembangan kebudeysan Nasicnal itu ha-
ruslah dimulai dengan inventarjisasi segela unsur-unsur bu-
daya yang masih bertshan, dalem hubungan ini /dianggap tetap
bertahan adalah upaecara“lkematian.

Upacara tradisional dengan  segala perlengkapannya se-
nantiasa mewujudken emosi keagamaan yang menjadi perhatien
anggota masyaraskat, Penyeleupggartan upscara;” seléin ber-
fungsi komuniketif, juga mewariskan sosialisesi norma-norma
dan nilaj-nilai yang diajaF¥kam oleh gistem kepercayaan.
Upacara tradisional biasanya dilakukan pada waktu-waktu
tertentu, yang berarti bahwa penyampaisn pesan yang mengan-
dung nilai-nilai kehidupan, harus diulang=-ulang tﬁrua untuk
menjaga terjaminnyas kepatuhan warga masyarskat terhadap
pranata-pranata sosial. Dengsn demikian upacara tradisional

diselenggarskan sebagai usaha manusia untuk mencapai inte -

7Haail wawancara dengan tokoh adat (tomina) Tato Dena
(pemimpin agama aluk to dolo) usia; 54 tahun, di kelurshan
Bungin, Kec. Makale, Kab, Tana Toraja., tgl: 12 s/d 22 Ja-
nuari 1991. Diijinkan untuk dikutip.
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gritas kebudayaan agar tidak mudah terjadi kegoncangan dan
keseimbangan hidup bersama dapat terjemin.

Upacara kematian yang masih ditradisikan dewasa ini
tampsknya masih diramaikan oleh adanya unsur-unsur baru
yeng mendorongnya, disesuaikan dengan perkembangan moderen,
terdapat dalam masyarakat Toraja, Walaupun penyelenggaraan
upacara seringkali di jumpai ramuan den cara-cara baru, na-
mun prinsip-prinsip upscara masih\tetap bertahan sebagai
mane aslinya.

Sehubungan dengan masalah yang dihadapi oleh bangsa
dan negara, maka/pelukisan/tentéang nilai<nilasil luhur yang
diwarisi sejak dabulu kals perlu dicatat -untuk weéramu pem-
bentukan kebudayaan nasicnal.

Sehubungan dengan uraian di stas tentang kebudayaan
dan fungsi upacara, maka karya ini berfujuan untuk menggali
dan mengungkapkan\unsur kebudaysan daersh dalam rangka pem-
binaan dan pengembangan Kasional. Selain derd pada itu, tu-
lisan ini berusahas mengangkat norma-norma-sosisl dan nilai-
nilai budaya sebegai suatu kegiatén dalam rangks memelihara
warisan budayas bangsa guna menjadi ramuen menuju pembentu-
kan kepribadian bangsa.

Yang menjadi tujuan penelitian secaras spesifik. Tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian yang akan dilskukan itu
adalah:

1. Tujuan Obyektif
a. Untuk memperoleh pengetahuan tentang usaha-usaha yang
dilakukan oleh pihak yang bersangkutan dengan bidang
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seni dalam usaha melestarikan badong;

b. Untuk memberi gambaran kepada masyarakat luas sebagai
subyek seni tentang seni ma'badong, serta cara mema-
inkannya (permainan badong);

c. Untuk mengetehui badong yang sesuai dengan aturan-
aturan permainan dalam pelsksanaan atau penempatan
eken fungsi utema dari seni ma'badong (sejarah, sosi-
ologi, dan musiknya),

2. Tinjauan subyektif

a, Bahwa Etnomusikologi adalahk-sebuah studi| tentang ke-
hidupan mugik ¥radisi lisan @i/ luar musik srt Barat
{Eropﬁ), debab musik tradisi egeknya tetap menjadi
obyek penting dalam bidang studi ini. Faka penulis
berharap kerys ini merupaksn Iangkﬁh awal memaparkan
salah satu\musik tradisi dl“Indonesia yang ada di Su-
lawesi Selatan (ma'badong di Tana Toraja) dan untuk
memenuhi persyaraten penyelessian studi Kesarjanaan
di Institut Seni“Indomesia Yogyakartas

b. Agar dapat disusun, pencataten nada-nada yang dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Sekaligus dalam
rangka mema jukan kebudayaan bangsa Indonesia pada
umumnya dan daerah Tana Toraja pada khususnya.

Dengan adanya langkah.awsl dari bentuk kesenian vokal
dalam seni ma'badong, maka penulis berharap dapat memberi
gambaran tentang badong dslam seni vokal ma'badong pada

upacara kematian di daerah Tana Toraja.
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D. Tinjauan Pustaka

Bruno Fetll dalam bukunya berjudul, Theory and Method

in Ethnomusicology. (New York: The Free Press of Glencoe,
4 Division of the Macmillan Company, 1964), hal: 205 menye-
butkan tentsng pendekatan Etnomusikologi biasanya lebih ba-
nyak lewst musik vokal, sedangkan musik instrumental walau-
pun juga dijamsh namun tidek sebanysk musik vokal. Hal yang
mendorong kecenderungen ini yaitu'disebabkan karena mengum-
pulkan data musik vokeil~jauh lebih mudah dibendingkan
dengan musik instrumental, Hal ind dikarenakan:
— Kebanyskan individu dapat menyanyikan suatu nyanyi-
an, sedangkan tidak setiep orang dapat meméinkan
guatu alat musik;

- Tidak mudah mengumpulkan sejumlah/orang untuk mema-
inkan suatu ensambel}

- Fusik instrumental lebih sulit'ditranskripgikan di-
banding deogan musik vokal.

Dengan demikiap studi tentang instrumen musik lebih
banyak mengenai susunan konstruksi alat maeik itu sendiri
daripada studi tentang instrumental musiknya. Buku ini sa-
.ngat mendorong semanéat penulis untuk melskukan pemilihan
judul tulisan karya skripsi dengan judul ma'badong jenis
musik vokal dalam ritus kematian di Tana Torsja: suatu tin-
jauan Etnomusikologi.

Mantle Hood, The Ethnomusicologist: New Edition. (New

York: McGraw-Hill, The Kent State University Press, 1971),

hal: 4. Ia menyebutkan bahwa Etnomusikologl itu adalah stu-
di yang subyeknya musik. Entah dihubungken dengan studi da-

lem sejarah, etnografi, cerita-cerita rakyat (dongeng-do-
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ngen), literatur, teori, agama, teater, arkeologi, etimolo-
gi, ilmu arca den bidang-tidang lain yang menurut perhatian
dapa ekspresi-ekspresl budaya. Selanjutnya, tujuan yang
bermacam-macam studi ini (etnomusikologi) dapat membantu
kita untuk mengerti secars lebih banysk tentang masyarakat
ateu individu ataupun kelompok dalam masyarakat; seperti
menyangkut prilaku, kejiwaan, pandangan, sistim nilsai,
standar artistik, estetik dan filesofis, dan sebagainya.
Buku ini menjelaskan bageimand pokok “bidang stusi Etnomusi-
kologi. Oleh sebab itu, penulis mengambil Etnomusikologi
sebagai tinjauen /dalam judul tulisan inig

Curt Sachsg, Ihe Wellsprings Of Music. (The Hague:

M. Nijhoff. Recommended reading, -1962), hals 94-99, dalam
Etnomusikologi studi tentang imstrumen adalam dalam konteks
dengan ﬁegiatnn musikal, atau setidak=tidaknya untuk digu-
nakan sebagal alet untuk saran dalem studi budays yang ada
sangkutpautnya dengan-peristiwa musik (saseran pokok Etno-
musikologi), misalnya delam'gtudi sejarah-musik tradisional,
alat musik adalah salsh satu kun€t® untuk mengetshui atau
memperkirakan bentuk musik sebelumnya. Sebab musiknya sen-
diri mungkin pada waktu itu sudah berubah sedang instrumen-
nya belum. Dengan demikian instrumen yang lebih lama dan
lebih suksar berubah dapat menuntun pada pemikiran bentuk
musik sebelumnya, dan bila diturut perkembangannya. Instru-
men musik kerap dibahas dalam budaya luar fungsinya sebagai
suatu alat kegiatan musikal. Misalnya disorot sebagai sim-

bol sex dalam suatu ritual pada suatu budaya tertentu.
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Menggunakan instrumen musik dan musik instrumen untuk me-
nyusun satu pernyataan bahwa:

- Musik vokasl dan musik instrumental tidak mempunyai
dasar asal usul yang sama;

- Muslik vokal disuatu deaerah budaya selalu berbeda ja-
uh dengan musik instrumental (lihat yang terjadi di
Jawa dan Bali;

= Musik instrumental diseluruh dunia mempunyai watak
umum yang sama;

Alasan dari pernyataannya yang terakhir ini adaslah ka-
rena keterbatasan slat mugdk/dtu gendipi..ditambah keterba-
tasan manusis dalam memainkannya, lagi pula alat musik da-
pat dengan mudsh disngkut jatau dipindehkan dari sustu dae-
rah budayas ke dsersh budays leinnys sedangkan gebuash lagu

~ vokal tidak begitu saja.depat diboyong seperti glat musik.
Buku ini banyak membantu dalem memberiken wawsssn tentang
perbedaan musik vokal dan musik insrumental yafig wenjadikan
penulis untuk melakuken penvlisan-vokal ma'badong di daersh
Tana Toraja.

Clifford Geertz, The.Interpretation-of Cultures.

(New York: Basic Books, Inc, Publigher, 1973), hal: 87. Me-
ngenal agama sebagel sitem budaya, dibshas tentang agama,

kebudaysan dan upacara, memperlihatkan suatu pandangan ter-
sendiri menyangkut studi antripologi tentang sitem-sistem

kognitif dan simbolok. Bagi Geertz, agama itu merupakan ba-
gian dari sistem kebudayaan yang leblh meresap dan menyebar
dimana kedudukannya berada dalam lingkungan untuk mencipta-
kan keteraturan kebudayasan, Seperti yang dikatakan olehnya

bahwa:
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A system of simbol which acts to establisg powerful,
and long lasting moods and mntivations is men Turmull—

ting conceptions of a eneral of existence and cloti
tEEt the moods and d motivations seem iniquel 1y renIIﬂEEc.

Pemikiran tentang agama, dikatakannya bukan semata-ma-

ta harus dilihat dari segi struktur kebudaysan, melsinkan
harus pula dilihat sebagai pedoman bagi keteraturan kebuda-
yaan, adalah suatu pedoman yang beroperasi lewat sistem-
sistem simbol. Buku ini membahas tentang agama, kebudayaan
dan upacara. Pemikiran tersebub di“atas membantu penulis
mengkhususkan penuligan skripsi ini tentang ma'badong dalam
ritus kematian di Tana Toraja, sebaggil upacara yang berhu-
bungan dengan kehidupan masysrekat yang menciptakan kete-

raturan kebudayszan.

Alan P. Merviam, An Anmotated Bibliography of/Theses

and Dissertations In Ethomusieology\and Folk Music/Accepted.

(American: Americen Universities, A1960), hal: /109-110, dalam

buku Bruno Netll, Theory And Method Tn Ethpmomusicology.

(New York: The Free Preseg of Glencoe, A/Divigion of the
Macmillan Company, 1964), hal: ‘9. _Se€suai dengan bidangnya
¥ang memberi efek pada definisinya, Merriam menyatakan enam
sasaran kegiatan Ethnomusikologi yaitu:
Ricikan, bahasa dan lagu, tipologi dan klasifikasi mu-
sik, peranan dan status pemusik, fungsi musik dalam
hubungannya dengan aspek lain dari kebudayaannyas, dan
musik sebagai suatu yang kreatip.
Pendapat tersebut yang tercantum dalam buku ini akan
membantu memberikan pemikiran tentang tinjauan kegiatan

Etnomusikologi yang berhubungan dengan karya ini.

Frank Harrison, Time Place and Music: An Anthology of
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Ethnomusicologikal Observations. (Amsterdam: Frits Knuf,

A973), hal: 221, Dalam buku Mantle Hood, The Ethnomusicolo-

gist: New Edition. (New York: McGraw-Hill, The Kent State

University Press, 1971), hal: 2. Kreasi-kreasi baru pada
musik tradisional tidak daspat dipisahkan dengan fungsi mu-
sik yang asli (sebenarnya), dan terlebih lagi kerja musikal
dari suatu masyarakat tertentu dapat dimengerti secara je-
las dalam konteks bahwa musik adalah salah satu kegiatan
dari konteks sosial masysrakat. Pendapat-yang,terdapat da-
lam buku ini membantn menjelaskan/temtang musik, vokal ma'-
badong dengan:perkembsngan musi¥-wvokal pada saat | ini.

Runes and 3chrickel, Encyelopedis of The/Arts Philoso-

* phical Library.\(New Yorlts Edited by Dagobért D. Runes and
Harry G. Schricked, 1946), hal: (655, menyatakan @ehubungan
dengan pikirang wengenai keunikan dari tiap gejala pada ti-
ap masa, maka perigdesasi dalem se jardn kegenian dianggap
sebagai penyederhanssn kenyatazan yang dapat memudahkan pe-
mahaman tapi dapat pula menyegatkan.,/Dalam hubungan dengan
se jarah musik dikatakan:

The great historic divisions of musical activity.....
Correspond to the great divisions of the histo

These divisions rather than temporal realities..... an
attempt (utilizing the comvenient but deceptive method
of periodezation) to indicate the course of the stream
of musical thought from the earliest times until our

own , day. Yo
Penggolongan besgar sejarah musik..... bertaliasn dengan

penggolongan besar sejarah manusia. Namun penggolongan itu
lebih sesuai bagi pikiran ketimbang kenyataan-kenyataan

yang temporal..... suatu usaha (dengan menggunaksn cara
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pembabakan yang mudah tetapi dapat menyesatkan) untuk meng-
gambarkan jalannya arus pemikiran musik sejak zaman dahulu
kala hingga sekarang ini. Buku ini membantu penulis untuk
mengadakan penelitian semaksimal mungkin guna mendapatkan
informasi sejarah manusia Toraja dan kebudaysannya termasuk
musik vokal karawitan Toraja khususnya seni vokal ma'badong.

Anandavar dhana (pendiri Mazhab Kasmir) hidup pada
abad pertengahan abad ke 9 M, dalem buku Dick Hartoko,
Manusia dan Seni. (yogyakarta: Kanisiha, 1988), hal: 69-T71.
Ia mengatakan bahwa pebedaan bahage sehari-hari, dengan ba-
hasa puitik adalah: .

Bahasa sehari-hari mempunyai makeud pragmatik, ada
pamrihnya, sedangkan bahase puitik tidek. Kata-kata
puisi berbeda dari kata-kats yang kite pakai dalam hi-
dup sehari-hari, tetapi gekaligus jugs ada kaitannya
dengan artl konvensional itu. Arti sebush ir tidak
dapat kita maklumi dengen m e ari granat%ﬁa atau
kamus-kamus, \hanya seorang yang tabu apa itu puisi,
dapat menapglkap artinye. Biarpun demikiang nemun arti
konvensional itu juga harus diketshui,“Dengan demikian,
maka dalam bahasa aeorang penyair arti sehari-hari
terbaur dengsn arti-puitik. Puisi adalsh semacam gema
(dhavani); satu kats diucapkan, lalu bergemalsh berba-
gai arti lain.

FPendapat dalem buku tersebut membantu penulis untuk
melakukan penganalisahan. sastra dalam seni.vokal ma'badong.
Rene Wellek dan Austin Warren, Teori Kesusastraan..Ju-

dul asli: Theory of Literature Harcourt Brance Javanovich,

Publisher, San Diego. New york;London, 1977. (Jakarta: PT
Gramedia, 1990), hal: 316. Menyatakan kalau kita berusaha
mengurajikan dengan rinei perhatian manusia pada sastra, ki-
ta akan mengalami kesulitan untuk menjabarksnnya. Sastra

bdru mulai mencuat dari kelompok seni budaya asalnya, yakni
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lagu, tari dan ritual keagamaan, serta sangat bertahap. Dan
kalau kita harus menguraikan hubungan manusis dengan sastra,
kita harus menganalisis komponen-komponen hubungan tersebut.
Buku ini banyak menjelaskan tentang fungsi sastra yang akan
membantu penulis meninjau sastra dalam seni vokal ma'badong.
Dick Hartoko, Tonggak Perjalanan Budaya, Sebuah Anto-
logi. (yogyakarta: Kanisius, 1986), hal: 27-28. Ia menyebut-
kan bahwa bagi kebanyakan bangga /gepanjang segala masa dan
pada macam-macam tingkat“kemssyarakstan;-agamalah yang meru-
pakan daya penyatu, /yang sentral dalam pembinaan, kebudayaan.
Agamalah yang memelibara tradisi-nenek moyang, menjaga hukum
moral, mendidik tunas\muda den mengajerkan kebijaksansan.
Namun, bagi manusia moderen sukarleh memghémi makna religi-
us dan kepentingannya bagi kebudsysan yang terdapaf dalam
upacara-upacara itu. Tapi bagi seorang primitif ftarian dan
sandiwara sekaligusg merupakan-ke€giatan /sosia1 yahg paling
tinggi dan upacara agama yang paling saktic Buku ini mem-
bantu penulis memberikan tafsiran bepmacam-macam perubahan

masyarakat dan kebudaysan.

E. Metode yang dipergunakan

Orang melakukan penelitian di lapangan, selalu meng-
identifikasikan orang-orang yang ada pada setiap lingkungan
masyarakat, yang lebih mendalami kebiasaan-kebiasaan, pra-
nata-pranaeta yang hidup dalam masyarakatnya, den yang memi-
kirkan hal itu secara lebih mendalam dan yang juga menjadi

tempat bertanya dari anggota-anggota yang lain. Biasanya
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tetua-tua adst, kepala adat, termasuk yang demikian, dan
ada yang menyebut orang semacam itu pemimpin adat, dan yang
merupaken tokoh-tokoh pengenal masyarakatnya. Penulis juga
mencoba menceri tokoh-tokoh semacam itu dan mengadakan pem-
bicaraan mendslam dengan tokoh-tokoh.tersebut.

Dalam penggunsan metode lapsngan peneliti menunggu
terselenggaraannys obyek yang akan diteliti. Bile obyek itu
sudah ada peneliti langsung terjuh ke obyek yang akan dite-
1iti, dan dalem hal ini wpatera tradisiengl. iintuk menda- .
patkan data yang benar dan sshih\weks delam pé&nelitian la-
pangan ini digunskan beberapa teknik yang telah biassa dipa-
kai dalam penelitian,\Teknik-teknik ‘tersebut /adalsh:

1. Fenyelesaikan| surat-surat, ferutams supdt izZin dari pi-
hak pemerintah, \baik dari tingkat propinsi maupuft’ tingkat
kabupaten, dan keeamétan. Di samping itu diusshakan pula
surat jalen dari Departemen\Pendidikan /den Kebudéyaan kabu-
peten Tana Toraja. Surdt=surat ini sangat panfing demi ke-
lancaran penelitian.

2. Penentuan lokasi penelitian

Dalem teknik ini peneliti lebih dshulu mengadakan pen-
jajakan lapangsn untuk menentukan tempst yang akan menjadi
lokasi penelitisn. Ussha ini dilekuken dengen lebih dshulu
mendatangi tempat atau daersh yang biasa melakukan upscara
kematian dalam wilayah Tana Tore ja.

3. Observasi
Peneliti mengunjungi lokasi upacara dan langsung me-

ngamati dan memperhatikan segala hal yang erat hubungannya
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dengan upacara kematian yang akan dilakukan, seperti tem-
patnya, orang-orang yeng terlibet dalam upacara dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan upescara kematian.
4. Pencatatan

Pencetatan dilakukan untuk membantu observasi. Dalam
pencatatan ini semua apa yang dilihast dalam upscara kemati-
an, baik lengsung maupun tidak lengsung, semuanyes dicatat
dalam buku catatan.
5. Partisipasi

Dalam teknik ini peneliti langsung ikut ‘terlibat dalam
kegiatan masyarskat dalam upacgra-kematian, baik \sebagei
peserta maupun sebagal orang\ yang meramaiksn upacsra.
6. Wawancara

Dalam wawancars inil ditempuli~due cara, yaita’ wewancara
terpimpin dan wawancara bebas. Wawancara terarah atau ter-
pimpin dilakuken terha@ap pare.pémimpin magyaraskat, seperti
pada ahli adat, pemimpin.informsl yang memptinyai pemshaman
yang mendalam tentang ma'badong dalam upacara kematian yang
sedang diteliti, para pinati-pinati upacara. Sedangkan
wawencars bebas dilakukan terhadap wargs masyarakat yang
banyak terlibat dalam upacars yang dianggap memashami upaca-
ra.
7. Rekaman j

Untuk memperlanjer jalannya wawancars, peneliti meng-
gunakan pula alat elektronika berupa rekaman. Hasil rekaman
itu untuk menyesuaikan data yang tercatat, terekam, dan

yang diingat oleh peneliti.
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Sebagal lengkah awal dari penelitian yang mengkhusus
delam bidang vokal ma'badong di Tana Toraja, penulis menco-
ba mengambil metode penelitian sebagai berikut:

a., Fenentusn sampel

Dglam pebelitien ini tidsk semua fungsi ma'badong da-
lam upacara kemstaian sken diteliti, tetapi hanya dalam hal
perkembangan ma'badong dalam tata nada, orkestrasi, sitem
laras, serta usshe pelestariasnnyé\dan sejarsh badong dalam
masyarakat Tans Tora je. Jadi/dalem pengambilsn sampelnya
penulis menggunakan/ téknis Nanrandom aitu tidak semua unit

~ dijadikan sampel,
b. Penentuan responden can lekésf penelitian

Fenentuasn responden sebagai sampel dén lokesi peneli-
tien disesusikasn dengan permegaléhannys, sehinggd’ dapat me-
ngambil responden‘dan lokasi penelitian sebagai berikut:

(1). Generasi‘\mude yang meliputl-mésyarakat’/ di daersh
Tane Tore jag

(2). Grup-grup stau pérkumpulen Badong, tetuah atau
empuh yang merupskan tokoh sentral dalam penampi-
lan vokal me'badong yang masih mempertahankan
tradisi dasn keaslian basdong di Tana Toraja;

(3). Lembaga kesenian yang sda di wilaysh Tana Toraja,
Jawatan atau instansi terkait yang membidangi ke-
budayaan dan kesenian di Tana Toraja;

(4). Museum Lagaligo yang berlokasi di Benteng Ujung-
pandang, dalam hubungsnnya dengan kesejarahan di

Sulawesl selatan:
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(5). Tokoh-tokoh masyarakat di wilaysh Tana Toraja.
c. Sumber data

Sebagai sumber data penulis membedakan dua jenis data

sebagai berikut:

(1). Data primér. Diambil berdasarkan hasil penelitian
lapangan yang erat hubungannyas dengan masslah
perkembangan ma'badong dan pelestarian badong
dewasa ini.

(2). Data sekunder,-Daldm penyusunafi~laporan atau pem-
buatan skripsi ini adalah peraturan=peraturan
dari magyarakat getempat;  buku-buku serta doku -
men—-dokumen\ yang keditannya dengan permasalshan.

d. Metode pengumpulan daba

Metode yang ‘digunaskan’delam:pengumpulan dafa’adalah:

(1). Metode penelitian'kapustnknaé. Metode tersebut
dipergunsken~untuk.mencari .dan mengumpilkan data
sebagai bashan.{eoritis dalam penyelesaiasn pokok
permasalahan. Bahan\ini dapat berupa buku-buku,
artikel, majalah dan tulisan-tulisan lainnya.

(2). Observasi. Metode pengumpulandata dengan jalan
mengamati kelapangan khusus dalam bidang kesenian
dalam menyelegaikan proses terjadinya kurang per-
hatian minat seni vokal ma'badong dikalangan ge-
nerasi muda sebagai penerus dalam usaha melesta-
rikan kebudayasan bangsa.

(3). Interviu. Mengadakan wawancara atau pertanyaan

secara lisan antara pewawancara atau penulis de-
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ngan yang diwawancarai yang dilakukan secara se-
pihak.
e. Analisis data
Setelah data-data dikumpulkan dan dipilih mana yang
ada relevansinya dengan masalsh yang diteliti, maka selan-
jutnya akan dilskukan pengolashan data yang dalam hal ini
digunakan metode sebagai berikut: :

(1). Metode deskriptif. Yaitu.pengolahan data dengan
cara menggambarks&n data=data Féeng diperoleh dalam
penelitian vokal ma'badong #4alam upacera kematian
di Tana Toraja, ‘sehingga-dapat diketahui bagaima-
na realigagi dari wmeaseleh yang diteliti dan sesu-
ai tideknys depgan pelaksanaan yeng =ada.

(2). Metode komparatif, Dalem metode ini pemulis akan
mengusahakén untuk memperbandingkan ant&ara varia-
bel yang satw,dengan vidriabel yang lain, dalam
hal ini penulisrekan melihat bentuic permainan da-
ri setiap kecamatan yang memiliki grup-grup atau
kelompok badong dalam wilayah Tana Toraja.

Akhirnya hasil penelitian ini akan penulis tuliskan

dalam karya skripsi dengan sistematika penulisan sebagai

berikut:

BAB I. PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan ini terdiri dari alasan pemi-
lihan judul, batasan masalah, tujuan penelitian,
tinjauan pustaka dan metode yang dipergunakan.

BAB II. UPACARA-UPACARA DALAM MASYARAKAT TANA TORAJA.
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Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang latar bela-
kang kultural masyarakat Toraja yang berisikan tentang
gegrafis, kehidupan masyarakat serta budaya dan tradisi
masyarakat di Tana Toraja. Demikian pula agama dan ke-
percayaan yang melandasi upacara rambu tuka' dan ramhu

BAB III. MA'BADONG JENIS MUSIK VOKAL DALAM RITUS KEMATIAN

DI TANA TORAJA

Ci dalam beb ini.aksn dijelaskan tentang diskripsi
upacara kematian di Torgje, fungsi badong dalam
upacara/kematian di Toraja, sejérah, falgafah, fung-
si, serts /JJenis ma'badong. Lkan-di jelagkan pula
tentang pengertian vokal,; Wokal m&'badong jserta
lagu-lagu dalam badong.

BAB IV. ARALISIS VOEAL BADONG DITIKJAU DARI BIDANG MUSIK
Dalam bab\ini menjelaskan tentang tranekripsi lagu
badong, lirik.dslam badong, bentuk lirik dan bahasa
yang dipergunskan..bDemikian jugh notasi dan bentuk
lagu, interval, irama, t&Tigga nada, dinamika dan
melodi dalam ma'badong.

BAB V. PERUTUP
A. Kesimpulan

B. Saran
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